BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Bab ini merupakan penguraian mengenai metodologelg@an yang
digunakan oleh penulis untuk mengkaji permasaladangan skripsi yang
berjudul “Perkembangan Pariwisata di Pantai Pargand dan Dampaknya
terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat SeKitghun 1990-2005".
Permasalahan yang dikaji yaitu tentang bagaimaneep#angan pariwisata di
Pantai Pangandaran berpengaruh terhadap kehidopah ekonomi masyarakat
sekitarnya. Metodologi yang digunakan dalam pemamliskripsi ini adalah
metode historis atau metode sejarah dengan menggonstudi literatur,
studi dokumentasi, dan wawancara sebagai tekniklgeEmnya.

Sjamsuddin (2007: 17-19) memaparkan bahwa “Metsgjarah yakni
suatu proses pengkajian, penjelasan, dan pengmanalisecara kritis terhadap
rekaman serta peninggalan masa lampau”. Senadamdra) itu, Gottschalk
(1986: 32) berpendapat bahwa “Metode sejarah adatabes menguji dan
menganalisis secara kritis terhadap rekaman sem@anggalan masa lampau
dan menuliskan hasilnya berdasarkan fakta yand té@eroleh yang disebut
historiografi”.

Berdasarkan pandangan yang telah dikemukakan ds alf@pat
disimpulkan bahwa penggunaan metode historis sasgsiai karena data

dan fakta yang diperlukan berasal dari masa lammhangan demikian
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kondisi yang terjadi pada masa lampau dapat tergakab dengan baik.
Dalam bukunya Ismaun mengatakan bahwa ada bebdeaqpkah yang
dilakukan dalam metode historis ini meliputi:
Langkah-langkah dalam penelitian sejarah menurais (1992: 42) terdiri dari
empat tahap, antara lain:
1. Heuristik

Heuristik merupakan salah satu tahap awal dalamligan sejarah, yaitu
proses mencari, menemukan, dan mengumpulkan digteatku sumber-sumber
sejarah yang dianggap sesuai dengan fokus kajagaesebuah teknik atau tata
cara. Pada tahap ini peneliti melakukan proses amgnmenemukan, dan
mengumpulkan data-data mengenai kehidupan sosialbeki pada masyarakat
Kecamatan Pangandaran. Dari tahap ini peneliti am@nenenemukan, dan
mengumpulkan beberapa referensi-referensi yangubergan dengan fokus
kajian. Selain proses tersebut, peneliti juga mensamber-sumber primer,
dengan cara melakukan wawancara dengan beberagpeu pgdjarah dan saksi
sejarah.
2. Kritik Sumber

Tahap ini merupakan tahap kedua dalam penulisanateyang bertujuan
melakukan kritik terhadap sumber yang telah digdrolTujuan yang hendak
dicapai dalam tahap ini adalah untuk memilih sumpang relevan dengan
masalah yang dikaji dan membandingkan data-datg gigreroleh dari sumber-
sumber primer maupun sekunder dan disesuaikan deteyaa atau judul

penulisan skripsi ini.
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Adapun kritik terhadap sumber lisan dilakukan gbeimeliti dengan cara
sebagai berikut:
1). Melihat usia dari nharasumber pada waktu periedse=but berlangsung.
2). Melihat latar belakang pendidikan narasumbresetaut.
3). Kondisi kesehatan narasumber pada waktu diweavain seperti hilang
ingatan, gila, atau pelupa.
4). Melihat aspek-aspek sosial, seperti apakahsuoaraer terlibat secara
langsung atau tidak langsung dalam peristiwa tetseb
3. Interpretasi
Interpretasi merupakan tahapan yang harus did&h peneliti sebelum
menuangkan data dan fakta yang diperoleh menjadiabebentuk tulisan. Dalam
tahap ini peneliti melakukan penafsiran terhad&mfgang sudah melalui sebuah
tahap kritikan. Setelah itu menghubungkan hal berseuntuk memperoleh
gambaran secara mendalam mengenai dampak dariaklelber obyek wisata
Pantai Pangandaran.
4. Historiografi
Historiografi merupakan proses penyusunan hadirpretasi dalam
bentuk tulisan yang utuh dalam bentuk skripsi y@egudul ‘Perkembangan
Pariwisata di Pantai Pangandaran dan Dampaknya terhadap Kehidupan Sosial
Ekonomi Masyarakat Sekitar Tahun 1990-2005".
Secara singkat Wood Gray (Sjamsuddin, 2007: 89) gerankakan
terdapat enam langkah dalam penelitian sejarah lyargifat teknis yaitu sebagai

berikut:
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1. Memilih judul topik yang sesuai.

2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detyaii.

3. Membuat catatan tentang apa saja yang dianggapngedén relevan
dengan topik yang ditemukan ketika penelitian sgdsrlangsung.

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yant) tilklumpulkan (kritik
sumber).

5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadakke dalam suatu pola
yang benar dan berarti yaitu sistematika tertergngytelah disiapkan
sebelumnya.

6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik gpiarh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehiraggd dimengerti
sejelas mungkin.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh KuntowijoyoO@&089),
bahwa dalam melaksanakan penelitian sejarah terda@atahapan yang
harus ditempuh yaitu:

1. Pemilihan topik

2. Pengumpulan sumber

3. Verifikasi (kritik sejarah atau keabsahan sumber)

4. Interpretasi : analisis dan sintesis

5. Penulisan
Dari semua pemaparan di atas, dapat disimpulkawdgada dasarnya

terdapat suatu kesamaan dalam metode historigaiiti, pada umumnya langkah-

langkah yang ditempuh dalam metode ini adalah nmapglkan sumber,
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menganalisis, dan menyajikannya dalam bentuk k&ula ilmiah. Dan untuk
memperkuat analisis maka penulis menggunakan patatekterdisipliner dalam
penulisan skripsi ini.

Pendekatan interdisipliner merupakan pendekatangastermeminjam
konsep pada ilmu-ilmu sosial lain seperti ilmu $tzxyi dan Antropologi. Adapun
konsep-konsep yang dipinjam dari ilmu Sosiologityaseperti status sosial,
perubahan sosial, mobilitas sosial, dan lainnyalaBgkan konsep-konsep dari
ilmu Antropologi dipergunakan untuk mengkaji mengieagama dan budaya
masyarakat Kecamatan Pangandaran, yaitu untuk ri@dmgesejauh mana nilai-

nilai budaya dan agama yang berkembang dalam nakstdPangandaran.

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik penelitian yang digunakan penulis dalam pesme ini adalah
wawancara, studi dokumentasi, studi literatur.
1. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan rkkasi verbal
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penteggydiinginkan. Apabila
kita melakukan kegiatan wawancara maka akan temjaglingan antara dua orang
atau lebih, dimana keduanya berperilaku sesuaiates@tus dan peranan mereka
masing-masing.
Menurut Margono (1999: 167), wawancara dibedakdand dua jenis yaitu:
a) Wawancara berstruktur
Dalam wawancara berstruktur, pertanyaan dan atterjawaban

diberikan kepadanterview telah ditetapkan terlebih dahulu. Keuntungan
pendekatan ini adalah bahwa pendekatan ini teladikdkan. Oleh karena
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itu, jawabannya dapat dengan mudah dikelompokkam dianalisis.

Kelemahannya, pendekatan ini kaku dilakukan, dalekmik ini dapat

meningkatkan reliabilitas wawancara, tetapi dapatenununkan

kemampuannya mendalami persoalan yang diselidiki.
b) Wawancara tidak berstruktur

Wawancara ini lebih bersifat informal. Pertanyg@ntanyaan tentang

pandangan hidup, sikap, keyakinan subjek ataurtgritaterangan lainnya

dapat diajukan bebas kepada subjek. Wawancaratisepé&ersifat luwes
dan biasanya direncanakan agar sesuai dengan sidmjekuasana pada
saat wawancara dilaksanakan. Teknik wawancaraidak tdapat segera
dipergunakan untuk pengukuran, mengingat subjekdapat kebebasan
untuk menjawab sesuka hatinya dan pertanyaan yiajukaninterviewee
dapat menyimpang dari rencana semula. Namun wawaseaacam ini
dapat membantu menciptakan dan menjelaskan dindensksi yang ada
dalam topik yang sedang dipersoalkan.

Teknis pelaksanaannya, penulis menggunakan keahzatersebut yaitu
wawancara terstruktur, penulis mencoba dengan anspertanyaan yang sudah
dibuat, kemudian diikuti dengan wawancara tidaksttaktur yaitu penulis
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dgregganyaan sebelumnya
dengan tujuan untuk mencari jawaban dari setiapapgaan yang diajukan
kepada wisatawan, pedagang, instansi terkait ddamni dinas budaya dan
pariwisata serta masyarakat umum. Kebaikan dariggigmaan wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur ini adalah tujuaawancara lebih fokus, data
lebih mudah diperoleh dan narasumbernya lebih beftag mengungkapkan hal-
hal yang diketahuinya tentang perkembangan objskt&iPantai Pangandaran.

2. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpdkita dengan

melakukan kajian terhadap dokumen yang menunjagmgers mempelajari dan

menganalisis materi yang ada dalam dokumen tersébikunto (1991: 321)

berpendapat bahwa:



50

Penelitian yang dilakukan terhadap informasi yandoklimentasikan
dalam rekaman, baik gambar, suatu tulisan atadldmnbentuk rekaman
biasa di kenal dengan penelitian analisis dokuntem analisis isidontent
analisys). Dengan analisis ini peneliti bekerja secara kilfjedan
sistematis untuk mendeskripsikan isi bahan komuwnikanelalui
pendekatan kuantitatif.

Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasi diajpat dipandang
sebagai narasumber yang dapat menjawab pertanga@myaan yang diajukan
oleh peneliti. Studi dokumentasi ini berupa gandmambar, foto-foto atau
rekaman-rekaman pariwisata di Pantai Pangandarangdn kata lain, melalui
studi dokumentasi ini peneliti dapat memperkuatadigtta yang ada dan
wawancara yang telah dilaksanakan.

3. Studi Literatur

Studi literatur merupakan alat pengumpul data untudngungkapkan
berbagai teori yang relevan dengan permasalahag gdaliti sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Pada tahap ini, emodincari berbagai sumber
tertulis yang berhubungan dengan permasalahan yamglis kaji. Sumber
sejarah yang digunakan penulis diantaranya bukurbyaing relevan, majalah,
artikel dan surat kabar. Studi literatur yang dilkdn yaitu dengan cara membaca
dan mengkaji sumber-sumber tertulis tersebut yasgumang dalam penulisan
skripsi ini. Setelah sumber-sumber yang berkenaamgah masalah skripsi ini
diperoleh dan dikumpulkan, kemudian dilakukan veasi terhadap sumber-
sumber tersebut.

Pelaksanaan pengumpulan sumber tertulis diawalgate mengunjungi

tempat-tempat yang menyimpan sumber-sumber tertligsk perpustakaan

maupun lembaga-lembaga yang menyimpan dokumen pangitan dengan
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permasalahan yang penulis akan kaji dalam skrigsiKiegiatan yang penulis
lakukan dalam mencari sumber-sumber tertulis dranta penulis mengunjungi
Perpustakaan UPI, Perpustakaan UNPAD JatinangopusStakaan Umum dan
Kearsipan Daerah Kabupaten Ciamis dan lembaga-iganlyang menyimpan
data-data tentang masalah yang sedang penuliséggirti Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Ciamis, Balai Besar KonseBuasiber Daya Alam Jawa
Barat dan Balai Konservasi Sumber Daya Alam Parayamd

Selain mengunjungi perpustakaan-perpustakaan gejuga melakukan
browsing di internet untuk mendapatkan artikelkaftyang berhubungan dengan
pariwisata. Studi literatur yang digunakan oleh yden bertujuan untuk
memperoleh data teoritis yang dapat mendukung leeberdata yang diperoleh
melalui penelitian dan menunjang pada kenyataag tenadi selama penelitian.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mencobaapshkan beberapa
langkah yang dilakukan dalam melakukan penelitiehirggga dapat menjadi
karya tulis ilmiah yang sesuai dengan ketentualmkein. Langkah-langkah yang
dilakukan terbagi menjadi tiga tahapan yaitu peesm pelaksanaan, dan laporan

penelitian.

3.3 Lokas dan Subjek Penelitian
3.3.1Lokas Penelitian
Dalam suatu penelitian sudah tentu mempunyai lokesnpat
dilaksanakannya penelitian. Penelitian ini dilakokdi Desa Pangandaran

Kecamatan Pangandaran Kabupaten Ciamis khususrda gekitar wilayah
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objek wisata Pantai Pangandaran. Desa Pangandarapakan salah satu desa
di dekat pesisir selatan yang terletak pada keiamgyg m dari permukaan air laut,
dan termasuk dalam wilayah Kecamatan Pangandaedygaten Ciamis. Secara
administratif, Desa Pangandaran tepatnya terletakedelah selatan ibu kota
Kabupaten Ciamis. Adapun batas wilayah Desa Pamagand/aitu: sebelah utara
berbatasan dengan Desa Babakan, sebelah barattasarbadengan Desa
Pananjung, dengan sebelah timur berbatasan deagamd Indonesia.

Desa Pangandaran dilihat dari letak geografis dastrategis untuk
mengembangkan semua potensi yang ada terutamanpeaggan kenelayanan
dan tempat pariwisata, lengkap dengan fasilitagitéesya yang cukup memadai,
dengan batas desa bagian selatan dan timur yangpedautan ini sangat
potensial untuk perikanan baik budidaya ikan mawmtak mencari ikan secara
tradisional. Pangandaran dengan cagar alamnya ry@ngpesona dan bentangan
pantai yang sangat menakjubkan sehingga sangangmteuntuk menarik
wisatawan balk mancanegara maupun domestik, saah komponen yang
sangat menarik minat wisatawan adalah tradisi eyt

3.3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang mengediaran penelitian
atau sumber yang dapat dijadikan informasi yanglitligecara selektif dan
bertalian dengan tujuan tertentu. Subjek yang akiteliti ditentukan
langsung oleh peneliti, subjek penelitian dalam gbi¢ian ini dibagi tiga
unsur yaitupertama, kategori masyarakat yang ikut merasakan pengaruh da

adanya objek wisata Pantai Pangandaran, seperiagped dan nelayan.
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Kedua, kategori masyarakat sebagai saksi sejarah perkegam pariwisata
di Pantai Pangandaran, seperti para tokoh masyargiag dianggap
mengetahui perkembangan pariwisata di Pantai Palagan danKetiga,

lembaga terkait seperti Dinas Pemerintahan Daegtdngat.

3.4 Prosedur Pendlitian

Suatu penelitian akan berjalan dengan baik dantd@saai dengan tujuan
yang diharapkan jika persiapannya dilakukan dengatang. Oleh karena itu
untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitimaka diperlukan
beberapa persiapan sebelum melakukan penelitidietdabut dimaksudkan agar
selama proses penelitian dapat berjalan dengaarla@ian sesuai dengan prosedur
yang berlaku. Semua itu diperlukan agar tujuan ganelitian dapat tercapai
dengan baik, maka penulis mempersiapkan penelitiardengan tahap-tahap
penelitian sebagai berikut:
3.4.1 Persiapan Pendlitian

Pada tahap persiapan penelitian ini ada beberdyag tgang dilakukan
sebelum melakukan penelitian ke lapangan. Tahapeng yilakukan penulis
dalam proses persiapan penelitian ini, adalah selbagkut:

3.4.1.1 Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Langkah yang dilakukan peneliti pada tahap ini adammenentukan
tema. Kuntowijoyo (2003: 91) berpendapat bahwa ‘ijpkan topik sebaiknya
dipilih  berdasarkan kedekatan emosional dan kedakatntelektual”.

Ungkapannya tersebut, mengungkapkan bahwa suaiki dgplih berdasarkan
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dua aspek, yakni karena adanya kegemaran dan &ederkpeneliti dengan
disiplin ilmu.

Peneliti mengkaji pariwisata di Pantai Pangandat@masarkan pada
keinginan untuk mengetahui lebih jauh tentang petk@&ngan pariwisata di
Pantai Pangandaran yang cukup terkenal sebagak ebgata di Kabupaten
Ciamis serta dampaknya terhadap kehidupan sosi@oeki masyarakat sekitar.
Proses pemilihan tema ini dilakukan peneliti malakudi literatur mengenai
masalah yang dikaji. Selain itu, peneliti juga nkellkan penelitian awal ke
lapangan, dengan melakukan wawancara kepada pilaigeppla dan
pedagang serta nelayan. Peneliti melakukan langé&edebut sebagai upaya
untuk mencari dan memperoleh sumber-sumber data yaasrhubungan
dengan kajian peneliti.

Berdasarkan studi literatur dan penelitian awall&gangan, peneliti
selanjutnya mengajukan tema mengenai kajian sagkaotropologi yang
kemudian dijabarkan dalam judul “Perkembangan HRsatha di Pantai
Pangandaran dan Dampaknya terhadap Kehidupan $sabomi Masyarakat
Pangandaran Tahun 1995-2005” kepada Tim Pertimbampgn Penulisan
Skripsi (TPPS) Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS Ldtgkah selanjutnya
setelah judul tersebut disetujui oleh TPPS, peneaiitlai menyusun suatu
rancangan penelitian yang dituangkan ke dalam lxemtoposal skripsi.

3.4.1.2 Menyusun Rancangan Penelitian

Suatu rancangan penelitian merupakan fondasi yaglgngitnya

dijadikan patokan atau acuan dalam proses penyuaslappran penelitian.
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Sebagai suatu fondasi yang melandasi penyusunaraappenelitian dan
cara untuk memperoleh hasil penelitian yang optidah seharusnya,
rancangan penelitian perlu disusun sedemikian rup&eh karena itu,
penulisan terlebih dahulu membuat rancangan pekbgran penelitian yang
diharapkan dapat menunjang kelancaran berlangsangmses penelitian.

Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan data fédkia mengenai
tema yang akan dikaji. Peneliti membaca sumber-eumtertulis dan
melakukan wawancara dengan beberapa pengelolaiFRamigandaran dan
pedagang mengenai permasalahan yang akan dibabEmjuinya, setelah
memperoleh data dan fakta yang sesuai dengan palahas yang akan
dikaji, rancangan penelitian ini kemudian dijabarkdalam bentuk proposal
skripsi. Pada dasarnya sistematika dari proposacama penelitian ini
memuat judul penelitian, latar belakang masalaimusan masalah, tujuan
penelitian, penjelasan judul, tinjauan pustaka, anetogi penelitian, dan
sistematika penulisan.

Proposal penelitian yang telah dibuat kemudian uliap kepada
TPPS. Setelah dilakukan beberapa revisi baik judaupun isinya maka
terjadi perubahan judul yaitu “Perkembangan Paataisli Pantai Pangandaran
dan Dampaknya terhadap Kehidupan Sosial Ekonomyaiakat Sekitar Tahun
1990-2005". Proposal tersebut disetujui dan dipgsangkan dalam seminar
pra-rancangan penelitian/penulisan skripsi/karyanidh melalui surat
keputusan yang dikeluarkan TPPS dengan No. 16/ TBPS/ 2009, serta

penunjukkan calon pembimbing | dan calon pembimbihgSeminar pra
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rancangan penelitian/penulisan skripsi dilaksanakanggal 18 Pebruari
20009.

3.4.1.3 Mengurus Perizinan

Pada tahap ini, peneliti mulai memilih lembaga/amsi yang dapat
memberikan data dan fakta terhadap penelitian ydlakukan. Pengurusan
surat perijinan dilakukan di Jurusan PendidikanaBd) yang kemudian
diserahkan kepada bagian Akademik FPIPS untuk meotgde ijin dari
Dekan FPIPS. Tujuan dari tahapan ini ygoertama, untuk mempermudah
dan memperlancar penelitian yang akan dilakukafedua, untuk
mendapatkan sumber-sumber yang diperlukan dalanmugsenan skripsi ini.
Adapun surat-surat perijinan tersebut ditujukanaddsp

1. Kantor Dinas Kesatuan Bangsa Kabupaten Ciamis.

2. Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Ciamis.

3. Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Ciamis.

4. Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupatam@i,

5. Kantor UPTD Pariwisata dan Kebudayaan Pangandaran.

6. Kantor Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam Gsam

7. Kantor Bidang Konservasi Sumber Daya Alam Pangadar

8. Kantor Pemerintahan Kecamatan Pangandaran.

9. Kantor Pemerintahan Desa Pangandaran.

3.4.1.4 Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang baik, harus direncamalancangan

penelitian yang dapat berguna bagi kelancaran perel dengan
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perlengkapan penelitian. Adapun perlengkapan pgamliyang dibutuhkan
selama penelitian diantaranya:

1. Surat ijin penelitian.

2. Instrumen wawancara.

3. Alat perekam dan kaset.

4. Kamera foto.

3.4.1.5 ProsesBimbingan

Berdasarkan ketetapan yang diputuskan dalam serpmogosal pra-
rancangan penulisan skripsi, dalam kegiatan peaelyang dilakukan oleh
penulis, ditetapkan yakni Bapak Drs. H. Rusyai Padidjaja, M.Pd. sebagai
dosen pembimbing | dan Bapak Drs. Ayi Budi Santdd&5i sebagai dosen
pembimbing Il. Dengan arahan dan bimbingan dariedopembimbing,
penulis dapat berkonsultasi dan berdiskusi meng@emmasalahan yang
sedang dikaji sebagai bahan skripsi dalam penulsaipsi ini. Dengan
melakukan konsultasi dan diskusi dengan dosen pebibhg, penulis
memperoleh solusi ketika mendapatkan hambatan dadata yang ditemui
saat melaksanakan penelitian untuk kepentinganlg@amuskripsi ini.

Selama bimbingan penulis menerima masukan damm@atahhadap proses
penulisan skripsi ini, baik teknis penulisan maumingari skripsi ini, diantaranya
penulis menerima masukan tentang permasalahan-palahan penting yang
harus dikaji dalam skripsi ini. Selain itu, penufrenerima masukan dari segi

teknis penulisan karya ilmiah yang sesuai dengawlyen penulisan karya ilmiah
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UPI. Bimbingan dengan dosen pembimbing | dan ligagArmembantu dalam
proses penelitian dan penulisan skripsi ini.
3.4.2 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan faktor yang pgntdalam
rangkaian proses penelitian. Pada tahap ini penelénempuh beberapa
tahapan seperti heuristik, kritik, interpretasi daistoriografi. Untuk lebih
jelasnya mengenai tahapan-tahapan tersebut dapaatddari uraian di
bawabh ini.

3.4.2.1 Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik merupakan tahapan yang kegiatannya mencememukan
serta mengumpulkan data yang berkaitan dengan patatean yang menjadi
kajian penelitian dan digunakan sebagai sumbemdganulisan skripsi ini.
Menurut Sjamsuddin (2007: 95) sumber sejarah méwapasegala sesuatu
yang langsung ataupun tidak langsung menceritakaga pkita mengenai
suatu kenyataan atau kegiatan manusia pada magalam

Dalam proses pengumpulan sumber, lebih dititikdenatpada sumber
tertulis dan sumber lisan. Sumber tertulis dipeslukdalam penelitian ini
sebagai rujukan, sedangkan sumber lisan digunakabila sumber tertulis
mengenai permasalahan yang dikaji dirasa masihnkyraleh karenanya
peneliti menjadikan sumber lisan sebagai rujukan.

Kegiatan heuristik yang dimaksudkan sebagai usatencari dan
menemukan sumber sejarah, selanjutnya mencaridgEbearasumber terkait dan

sejaman dengan judul penelitian untuk diwawancaebagai sumber lisan.
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Peneliti memfokuskan pada pencarian sumber tertddis sumber lisan untuk
digunakan dalam mmenjawab permasalahan yang dibblmagk lebih jelasnya
akan dipaparkan dibawah ini:

3.4.2.1.1 Pengumpulan Sumber Tertulis

Pada tahap ini penulis berusaha mencari dan mengdkamp berbagai
macam sumber tertulis yang berhubungan dengan yamg dikaji. Jenis-jenis
sumber sejarah yang digunakan penulis antara kpers buku-buku, artikel,
dokumen-dokumen, serta karya ilmiah yang sesuagatermpermasalahan yang
akan dikaji. Hal ini dilakukan karena dalam melakukproses penelitian
menggunakan teknik studi literatur sebagai saléh teknik dalam pengumpulan
data.

Dalam proses ini, penulis mengunjungi berbagai ysgkaan baik yang
berada di Bandung maupun Ciamis. Perpustakaanpemama dikunjungi adalah
perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (UBI) perpustakaan UPI
peneliti mencari buku-buku yang berkaitan dengameligan sejarah dan
mengenai perubahan sosial-ekonomi. Perpustakaanydeig dikunjungi adalah
perpustakaan Fakultas Sastra Universitas Padjajiudatinangor pada tanggal 25
Mei 2009, di perpustakaan ini peneliti mencari bukan karya ilmiah yang
berhubungan dengan masalah perubahan sosial-ekodami pembangunan
ekonomi rakyat. Selanjutnya pada tanggal 1 Juni92p8nulis mengunjungi
perpustakaan umum dan kearsipan daerah KabupatanisCipenulis mencari
buku-buku mengenai tempat pariwisata di Kabupateam(@ serta buku-buku

lainnya yang berhubungan dengan permasalahan ya&ged oleh penulis.
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Di luar perpustakaan penulis mengunjungi beberalalbuku di Bandung
seperti di Palasari pada tanggal 5 Juni 2009, pemaéndapatkan buku yang
berjudul Industri Pariwisata Indonesia Dalam Globalisas Perdagangan Jasa
(GATSWTO) karya | Putu Gelgel (2006) diterbitkan oleh Refikaitama.
Kemudian pada tanggal 15 Juni 2009 penulis menggnhjGrameddia, penulis
mendapatkan buk8osiologi Pariwisata karya | Gde Pitana dan Putu G.Gayatri
(2005) diterbitkan oleh Andi.

Peneliti juga mengunjungi instansi-instansi pentahnyang terkait
selain mengunjungi perpustakaan-perpustakaan ds. abastansi-instansi
pemerintah yang dikunjungi diantaranya:

1. Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupatémn(S,
penulis memperoleh data mengenai perkembangan Kumla
pengunjung serta perkembangan pembangunan sarama da
prasarana di Pantai Pangandaran dari tahun 1993-200

2. Kantor Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam Gsam
penulis memperoleh data mengenai sejarah sertaempdrkngan
TWA/ Cagar Alam Pangandaran.

3. Kantor Pemerintahan Kecamatan Pangandaran, penefigoeroleh
data mengenai letak dan kondisi geografis KecamBt@mgandaran
serta kehidupan sosial dan tingkat pendidikan peumkilKecamatan

Pangandaran.
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4. Kantor Pemerintahan Desa Pangandaran, penulis meleipalata
mengenai letak dan kondisi geografis Desa Pangandaerta
kehidupan sosial dan tingkat pendidikan pendudusad®angandaran.

5. Kantor UPTD Pariwisata Pangandaran, penulis meniglerdata
mengenai peran Dinas Pariwisata dalam mengembangkan
pariwisata di Pantai Pangandaran.

Tahap pengumpulan sumber tertulis ini dilakukaghgbenulis dengan
melakukan pengklasifikasian terhadap sumber yakahtdiperoleh. Adapun
pengklasifikasian sumber bertujuan untuk melakuk@minjauan terhadap
kontribusi, kekurangan ataupun kelebihan dari sumlbbertulis, dan
diharapkan dapat membantu penulis dalam melakukamgkajian pada
proses penulisan skripsi ini. Tahap pengklasifiasini dilakukan dengan
cara memilih dan memilah sumber yang memberikarmrmési tentang
pariwisata secara umum maupun khusus, sumber yaaggemukakan
tentang pariwisata di Pantai Pangandaran, sertdbesumyang memaparkan
tentang hubungan antara pariwisata dengan masyaraka

Sumber tertulis yang telah terkumpul kemudian dabatipahami, dan
dikaji untuk melihat kesesuaiannya dengan permiaagaladalam penelitian.
Peneliti melakukan pencatatan terhadap berbagauaensumber baik daftar
pustaka maupun tema-tema penting yang terdapandalanber tersebut. Hal ini
dilakukan agar lebih mudah dalam proses penulisgarah. Seperti yang

diungkapkan oleh Sjamsuddin (1996: 154) bahwa ®&epm harus langsung
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membuat catatafnote taking) pada alat tulis apapun untuk kemudahan dalam
proses penulisan.
3.4.2.1.2 Pengumpulan Sumber Lisan

Mengingat kajian yang penulis angkat dalam penalisai adalah
tergolong dalam kajian sejarah lokal dengan data-gkng terkumpul di lapangan
sehingga penulis menggunakan teknik wawancara. Makatu penulis menemui
berbagai narasumber yang dapat memberikan inforrsaga jawaban atas
masalah yang dibahas dalam bahasan penelitian ini.

Melalui penggunaan teknik wawancara tersebut peneéindapatkan data
dan informasi yang dibutuhkan untuk penulisan skrigNarasumber dipilih
dengan pertimbangan bahwa mereka benar-benar raemgdan mengetahui
terjadinya permasalahan pada masa lampau seswgard&ajian penulis. Teknik
wawancara ini berkaitan erat dengan penggunaamabejesan (oral history),
seperti yang diungkapkan Kuntowijoyo (2003: 28-B@ngemukakan bahwa:

Sejarah lisan sebagai metode dapat dipergunakanasemggal dan dapat
pula sebagai bahan dokumenter. Sebagai metode ausggrah lisan
tidak kurang pentingnya jika dilakukan dengan cernBanyak sekal
permasalahan sejarah bahkan zaman modern ini ydak tertangkap
dalam dokumen-dokumen. Dokumen hanya menjadi skdesikejadian-
kejadian penting menurut kepentingan pembuat dokuda® zamannya,
tetapi tidak melestarikan kejadian-kejadian indiatddan yang unik yang
dialami oleh seseorang atau segolongan...selain aebagjode, sejarah
lisan juga dipergunakan sebagai sumber sejarah.

Terbatasnya sumber tertulis yang menerangkan mangenkembangan
serta dampak Pariwisata di Pangandaran bagi m&syar&Kecamatan

Pangandaran sejak awal disebabkan kurangnya pamuigjarah pada tingkat

lokal. Badan Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDAhd@andaran serta UPT
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Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Pangandaran yamgngani objek wisata
Pantai Pangandaran tidak mencatat tentang perkgabarmobjek wisata
Pangandaran secara khusus dari mulai Pangandasam dfadikan sebagai
tempat objek wisata sehingga digunakanlah tekniwamgara untuk meminta
keterangan darinya. Peneliti mewawancarai berbdgdangan sosial yang
terdapat di Kecamatan Pangandaran seperti penfamtalokal, tokoh
masyarakat, para pekerja yang bergelut di sekitbjeko wisata Pantai
Pangandaran, misalnya pedagang, nelayan, tukarlg tykang parkir, dan
pekerja lainnya yang berhubungan dan terkena dam@akadanya objek wisata
Pantai Pangandaran. Orang-orang tersebut dagatdiada lampiran.
3.4.2.2 Kritik Sumber
Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh penulisadahelakukan kritik
sumber. Menurut Lucey dalam Sjamsuddin (2007: i8&)apat lima pertanyaan
yang harus digunakan untuk mendapatkan kejelasam&®an sumber-sumber
tersebut yaitu sebagai berikut:
a. Siapa yang mengatakan itu?
b. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian #&h tkubah?
C. Apakah sebenarnya yang dimaksud oleh orang itu atekgsaksiannya
d. g\l;)’;kah orang yang memberikan kesaksian itu seorsaigsi mata
(witness) yang kompeten, apakah ia mengetahui fakta?
e. Apakah saksi itu mengatakan hal yang sebenatnyth) dan memberikan
kita fakta yang diketahui itu?
Kegiatan ini perlu dilakukan mengingat semua datag diperoleh dari
sumber tertulis atau lisan tidak mempunyai tindtgthtenaran yang sama. Kritik

sumber merupakan suatu proses yang sangat perdiagn doenulisan karya

ilmiah terutama karya sejarah, karena hal ini ak@mjadikan karya sejarah
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sebagai sebuah produk dari proses ilmiah itu sengang dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Kritik sumtitakukan dengan dua
cara yaitu kritik eksternal dan kritik internal.

Kritik sumber bagi sejarawan erat kaitannya dengguan sejarawan itu
dalam rangka mencari kebenaran (Sjamsuddin, 1968 Kritik sumber terbagi
dalam dua bagian yaitu kritik eksternal dan interhahapan kritik sangat penting
dilakukan karena menyangkut verifikasi sumber, kirdwji tentang kebenaran
dan ketepatan sumber-sumber yang akan digunakamgabDedemikian dapat
dibedakan yang benar dan tidak benar, serta yamgkmudan yang meragukan.
Hal ini juga didasarkan atas penemuan dan penkafidbahwa arti sebenarnya
kesaksian itu harus dipahami, sehingga sumber ydipgroleh memiliki
kredibilitas yang tinggi. Adapun kritik yang dilakan dalam penyusunan skripsi
ini-untuk lebih jelasnya sebagai berikut:

34221 Kritik Eksternal

Kritik eksternal merupakan suatu cara untuk melakukpengujian
terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah digngakan, baik itu sumber
tertulis maupun sumber lisan, sebagaimana yangmnidikekan oleh Sjamsuddin
(2007: 134) mengungkapkan bahwa:

Kritik eksternal ialah suatu penelitian atas asallwari sumber, suatu

pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itursentlik mendapatkan

semua informasi yang mungkin dan untuk mengetapakah pada suatu
waktu sejak asal mulanya sumber itu telah diubadh adrang-orang
tertentu atau tidak.

Kritik eksternal dilakukan guna menilai kelayakanmber tersebut

sebelum mengkaji isi sumber. Kritik eksternal teldqa sumber tertulis bertujuan
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untuk melakukan penelitian asal-usul sumber teratgang berbentuk dokumen.
Peneliti melakukan pemilihan buku-buku yang diamggeelevan dengan

permasalahan yang dikaji. Kritik terhadap sumbemser buku tidak terlalu

mendalam dengan pertimbangan bahwa buku-buku yemglip pakai merupakan
buku-buku hasil cetakan yang di dalamnya memuatanaemulis buku, penerbit,
tahun terbit, dan tempat diterbitkannya buku tewteBehingga kriteria tersebut
dapat dianggap sebagai suatu jenis pertanggunggwatas buku yang telah
diterbitkan.

Peneliti juga melakukan kritik eksternal terhadapmber lisan yaitu
dengan cara mengidentifikasi narasumber apakah etemng, mengalami atau
melihat peristiwa yang menjadi objek kajian dalaengditian. Adapun faktor-
faktor yang diperhatikan dari narasumber yaitu dengara mempertimbangkan
usia narasumber yang disesuaikan dengan tahum lggiaulis yaitu antara tahun
1990-2005, kemudian kesehatan mental maupun fesikkejujuran narasumber,
pendidikan, kedudukan, pekerjaan, tempat tinggal, leeberadaannya pada waktu
Pangandaran resmi dijadikan sebagai tempat obje&tavi Proses ini dilakukan
karena semua data yang diperoleh dari sumber isenuhupun sumber lisan
tingkat kebenarannya tidak sama.

34222 Kritik Internal

Menurut Ismaun (2005: 50) kritik internal sumbejasgh yaitu suatu
kritik yang dilakukan untuk menilai kredibilitas rabber dengan mempersoalkan
isinya, kemampuan pembuatannya, tanggung jawabmaaalnya. Kritik internal

dilakukan terhadap aspek “dalam” yaitu isi dari bematau kesaksian sejarah.
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Melalui kritik internal ini, sejarawan memutuskamtang reliabilitas kesaksian
tersebut, yakni apakah kesaksian itu dapat diandadkau tidak. Arti sebenarnya
dari kesaksian itu harus dipahami, karena bahdsa# statis dan selalu berubah,
serta kata-kata mempunyai dua pengertian (artidadan arti sesungguhnya).
Selain itu, kredibilitas saksi juga harus ditegakka

Kritik internal untuk sumber tertulis dilaksanakgpeneliti dengan
melakukan konfirmasi dan membandingkan berbagabrnméisi dalam suatu
sumber dengan sumber lain yang membahas masalglsgampa. Untuk sumber
lisan, peneliti melakukan perbandingan antara haawancara narasumber satu
dengan narasumber yang laanass checking) dengan tujuan untuk mendapatkan
kecocokan dari fakta-fakta yang ada guna memingasii subjektivitas
narasumber. Selain itu, peneliti juga melakukansgsoperbandingan antara
sumber tertulis dengan sumber lisan yang didapah glenulis. Tahap ini
bertujuan untuk memilah-milah data dan fakta yaacagal dari sumber primer
dan sekunder yang diperoleh sesuai dengan judelipan.

Adapun kririk internal terhadap sumber lisan dilekn dengan cara
membandingkan hasil wawancara antara narasumbeg \satu dengan
narasumber lainnya sehingga penulis mendapatkammasi yang dibutuhkan,
kemudian dapat bermanfaat untuk menghilangkan ussbjektifitas dari para
narasumber. Seperti pada saat penulis melakukananeana dengan bapak
Haryono selaku Kepala UPTD Pariwisata dan Kebudayengandaran, penulis
membandingkannya dengan hasil wawancara masyasakaar seperti ibu Eti

mengenai bagaimana upaya yang telah dilakukan @lemerintah dalam
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meningkatkan pariwisata di Pangandaran. Kemudiaelpemembandingkannya
dengan hasil observasi pada saat peneliti mendat@amgsung objek wisata di
Pantai Pangandaran apakah ada kesesuaian, karasanya kepala UPTD
sebagai salah satu instansi pemerintah akan salafuberikan informasi yang
bagus, itu dikarenakan demi nama baik instansi yangit. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh kebenaran dari fakta yang didbpét dari sumber tertulis
maupun sumber lisan yang dibutuhkan dalam peneiiia

3.4.2.3 Interpretas

Interpretasi atau penafsiran terhadap sumber $sejar@rupakan tahap
ketiga dalam metode penulisan sejarah. Interpretesupakan tahapan untuk
menafsirkan fakta-fakta yang terkumpul dengan miamgtakta setelah dikritisi
dengan merujuk beberapa referensi pendukung peisgang menjadi kajian
peneliti. Pendekatan ini menggunakan pendekatardistpliner, maksud dari
pendekatan tersebut adalah bentuk pendekatan dadamelitian sejarah yang
menggunakan bantuan disiplin ilmu lain (ilmu sogsidalam mempertajam
analisis kajian (Sjamsuddin, 1996: 189).

Beberapa disiplin ilmu sosial yang dipakai sebatfau bantu dalam
pembahasan di antaranya sosiologi, antropologiekamomi. Dari ketiga ilmu
tersebut, peneliti menggunakan beberapa konseprtisep®bilitas sosial,
perubahan sosial, stratifikasi sosial, tingkat Je#eraan masyarakat,
kebudayaan, akulturasi, inovasi dan modernisasnaRaian konsep-konsep ini

membantu peneliti dalam menjelaskan tentang kehidugosial, budaya dan
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ekonomi pada masyarakat di sekitar Pantai Pangamdaehingga dapat
memperoleh gambaran yang jelas mengenai permasajlahg dibahas.

Pada tahapan ini peneliti berusaha memilah dan fisidan setiap fakta
yang dianggap sesuai dengan bahasan dalam penefedap fakta-fakta yang
diperoleh dari sumber primer yang diwawancarai milidgkan dan dihubungkan
dengan fakta lain yang diperoleh baik dari sumbésan maupun sumber lisan.
Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi sebagianadgang diperoleh tidak
mengalami penyimpangan. Setelah fakta-fakta tetselapat diterima dan
dihubungkan dengan fakta lainnya maka rangkaiamaféérsebut diharapkan
dapat menjadi sebuah rekonstruksi yang menggambédadaan sosial ekonomi
masyarakat Pangandaran sebelum dan sesudah adbjgeja wisata Pantai
Pangandaran.

Menurut penafsiran penulis berdasarkan data-datg yenulis peroleh
dari hasil penelitian, bahwa perkembangan suatekobjisata merupakan hal
yang biasa bagi setiap orang dan dengan keberadgek wisata tersebut setiap
orang mempunyai harapan mampu meningkatkan kesegamt hidupnya.
Kenyataan di lapangan justru masih banyak dari arakgt Pangandaran yang
seharusnya merasakan dampak positif dari keberadbghk wisata ini tetapi
malah sebaliknya. Banyak dari masyarakat Pangamdamag menaruh harapan
besar agar perkembangan objek wisata Pantai Paarganiébih ditingkatkan lagi
serta dapat memberikan dampak yang positif bagekaer

Namun demikian meskipun kawasan objek wisata Palagan sudah

dirasakan manfaatnya, untuk kedepannya pariwisatgahdaran harus diarahkan
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menuju pariwisata budaya yang berkualitas dan bstkan. Berkualitas dalam

hal ini diartikan kualitas dalam produk dan jugdada konsumen (wisatawan).

Istilah berkelanjutan harus meliputi keberlanjusosial-budaya, keberlanjutan

lingkungan, maupun berkelanjutan secara ekonomrbdmi kegiatan atau

produk yang bertentangan dengan kebudayaan Pamgaridaus dihindari.
3.4.2.4 Historiografi

Langkah ini merupakan langkah terakhir dari kes#lan prosedur
penelitian, tahap terakhir ini disebut historiograflistoriografi merupakan
hasil rekonstruksi melalui proses pengujian dareliggn secara kritis terhadap
sumber-sumber sejarah (Ismaun, 2005: 37).

Pada tahap ini peneliti harus mengerahkan seluaya gikirannya,
seperti yang diungkapkan oleh Sjamsuddin (2007) ya6u:

“Ketika sejarawan memasuki tahap menulis, maka engerahkan

seluruh daya pikirannya, bukan saja keterampil&misepenggunaan

kutipan-kutipan dan catatan-catatan, tetapi yangtaena penggunaan
pikiran-pikiran kritis dan analisisnya karena paalhirnya ia harus
menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil Igearenya atau

penemuannya itu dalam suatu penulisan utuh yangebdis
historiografi”.

Penulisan laporan ini dituangkan ke dalam bentuly&almiah yang
disebut skripsi. Laporan tersebut disusun dengaya daahasa sederhana,
ilmiah dan menggunakan cara-cara penulisan atanikegenulisan yang
sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah yakgudrkan oleh UPI.

Laporan hasil penelitian ini disusun untuk kebutulsudi akademis tingkat

sarjana pada jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS ddRingga sistematika yang
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digunakan sesuai dengan buku penulisan karya ilngaaty dikeluarkan oleh
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI).

Sistematika laporan ini dibagi ke dalam lima babaggi berikut: Bab |
Pendahuluan, yang berisi beberapa hal diantaratga lbelakang masalah yang
menjadi alasan penulis mengambil kajian tentangKébangan Pariwisata di
Pantai Pangandaran dan Dampaknya Terhadap KehidSparal Ekonomi
Masyarakat Sekitar Tahun 1990-2005". Agar kajiariabih terarah maka dibuat
rumusan masalah. Dalam bab ini juga dijabarkanatujpenulisan yang ingin
dicapai dari penelitian ini, manfaat penulisanasrstematika penuliasan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, mengemukakan penjelasdierbpa sumber
kepustakaan yang menjadi rujukan serta relevanagepgrmasalahan yang akan
dibahas yaitu “Perkembangan Pariwisata di Pantag&alaran dan Dampaknya
terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat SeKihun 1990-2005".
Belum ada yang membahas lengkap sesuai dengan yadgl penulis angkat,
tetapi peneliti menggunakan referensi yang berhgdordengan kajian. Peneliti
menggunakan buku-buku yang membahas tentang patayimobilitas sosial,
dan perubahan sosial ekonomi yang terjadi di makgaiserta yang lainnya.

Bab Il Metodologi Penelitian, bab ini mengungkapkangkaian kegiatan
serta langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitrauk penulisan skripsi ini.
Adapun langkah-langkah tersebut adalah pertamasigpan penelitian yang
terdiri dari pengajuan tema penelitian, penyusurmancangan penelitian,
mengurus perizinan, dan proses bimbingan. Kedukalagelaksanaan penelitian

yang terdiri dari heuristik (pengumpulan sumbeiik litas sumber tertulis maupun
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sumber lisan, melakukan kritik sumber baik intemmalupun eksternal, penafsiran
atau interpretasi dari fakta-fakta yang telah diputkan dan terakhir melaporkan
hasil penelitian dalam bentuk tulisan atau yangluis historiografi.

Bab IV Perkembangan Pariwisata di Pantai Pangandabab ini
menguraikan penjelasan hasil penelitian berhubundgmgan perkembangan
objek wisata di Pantai Pangandaran serta kehidugmsial dan ekonomi
masyarakat Kecamatan Pangandaran akibat dari addagtai Pangandaran.
Pembahasannya mencakup gambaran umum tentang lwil&gcamatan
Pangandaran, perkembangan objek wisata Pantai mdarga, dan pengaruh
objek wisata Pantai Pangandaran terhadap kehidegmal ekonomi masyarakat
sekitar.

Bab V Kesimpulan dan Saran, dalam bab ini diuraikmengenai
kesimpulan yang merupakan keseluruhan hasil peaafspenulis terhadap
penelitian yang telah dilakukan serta saran danule yang diajukan kepada

pihak-pihak yang terkait.



